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Abstract: Many valuable choices of goods and services are offered cause consummers or society more 
selective to choose or buy goods and services they need, both the quality of products are offered and sold in the 
market. Beside that, the distribution of selling must be common attention for producers because it is a 
mediumm for producers to distribute their products to consummers. Base on that background, the purpose of 
this experiment is to analyze the efficency influency of production expense, external failures and internal 
failures and selling volume which obtained from PT. Prima Alloy Steel in Sidoarjo. It uses 36 samples are 
observed since period 2004 - 2006. To the result which appropriate the experiment purposes. It’s tried by 
multiples regression linear. The experiment result shows that the efficiency of production expence, internal 
failures and external failures influence tha volume of selling obviously, and the efficiency of production 
expense is more dominant variabel than gives influence to the selling volume. 
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Dewasa ini banyak didirikan perusahaan 
yang jenis usahanya sama. Hal ini menye-
babkan persaingan yang sangat ketat, baik 
mengenai harga, mutu produk maupun per-
saingan dalam merebut pasar sehingga para 
pengusaha dituntut bekerja secara efektif 
dan efisien. Keadaan seperti ini mendorong 
pengusaha untuk benar-benar memperhi-
tungkan setiap biaya yang dikeluarkan apa-
kah sesuai dengan keuntungan yang diper-
oleh atau sebaliknya akan merugikan peru-
sahaan. 
Dengan banyaknya pilihan barang dan 
jasa yang ditawarkan menyebabkan konsu-
men atau masyarakat menjadi selektif me-
milih atau membeli barang atau jasa yang 
menjadi kebutuhan, baik mengenai kualitas 
produk yang ditawarkan maupun yang di-
jual di pasar. Disamping itu, distribusi pen-
jualan juga harus menjadi perhatian utama 
bagi pihak produsen karena merupakan sa-
rana bagi pihak produsen untuk menyalur-  
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kan produknya kepada konsumen. 
Distribusi penjualan adalah bentuk pe-
layanan bagi pihak produsen kepada konsu-
men agar mudah memperoleh barang dan 
jasa yang dibutuhkan. Dengan semakin ba-
nyak perusahaan yang menghasilkan pro-
duk sejenis, dan juga semakin selektifnya 
konsumen memilih atau membeli barang, 
maka persaingan antara perusahaan yang 
satu dengan perusahaan yang lain akan se-
makin ketat. Melihatsalah satu tujuan per-
usahaan adalah meningkatkan atau mem-
pertahankan penjualan yang telah dicapai 
sebelumnya, maka produk yang akan dijual 
tersebut harus dapat diterima oleh konsu-
men atau produk tersebut sesuai dengan ke-
inginan dan dapat memenuhi kepuasan 
konsumen, sehingga konsumen tidak akan 
beralih ke produk sejenis dari perusahaan 
lain, dengan demikian perusahaan akan da-
pat mempertahankan atau akan meningkat-
kan penjualan yang telah dicapai sebelum-
nya. 
Faktor mutu yang akan dicapai atau 
dihasilkan oleh perusahaan sangat erat hu-
bungannya dengan kegiatan penjualan. 
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Apabila mutu atau kualitas dari barang 
yang dihasilkan terlalu rendah maka hal ini 
dapat menyebabkan berkurangnya penjual-
an (Assauri, 1993 : 272). 
Selain itu anggaran produksi juga per-
lu disusun agar dapat diperkirakan besar-
nya jumlah biaya untuk proses produksi. Se-
mua biaya produksi dikumpulkan pada 
akhir periode yang kemudian dibandingkan 
dengan biaya produksi yang dianggarkan, 
akhirnya diperoleh upaya analisis yang cer-
mat ke arah pengendalian biaya yang meng-
hasilkan tingkat efisiensi biaya produksi. 
Dengan pencapaian efisiensi biaya produksi 
diharapkan perusahaan dapat meningkat-
kan volume penjualan. 
Menurut Keynes dalam Kadariah 
(1994: 2), apabila harga barang naik, jumlah 
barang yang diminta berkurang, sebaliknya 
apabila harga barang turun, jumlah barang 
yang diminta bertambah. Maksudnya ada-
lah dalam menentukan ada tidaknya efisien-
si biaya produksi dapat dilihat dari besar ke-
cilnya biaya atau sumber-sumber yang digu-
nakan untuk proses produksi sehingga da-
pat menghasilkan produk dalam jumlah 
yang besar. Dan tinggi rendahnya volume 
penjualan juga dapat dilihat dari tingkat 
harga barang dan jumlah permintaan, jika 
jumlah permintaan naik maka harga barang 
akan turun begitu juga sebaliknya sehingga 
tujuan perusahaan untuk menguasai pangsa 
pasar dapat seiring dengan bertambahnya 
volume penjualan dan terciptanya efisiensi 
biaya produksi. 
Produk merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi keunggulan ber-
saing disamping harga dan jangkauan distri-
businya (Assauri, 1993: 333). Menurut Han-
sen/Mowen (2005: 7), produk cacat (Devecti-
ve Product) adalah produk yang tidak sesuai 
dengan spesifikasinya. Perlu diketahui bah-
wa kualitas produk dapat dilihat dari jum-
lah produk cacat yang terjadi dalam perusa-
haan akibat proses produksi yang tidak se-
utuhnya memenuhi standar mutu yang te-
lah ditetapkan sehingga mengakibatkan ba-
nyaknya produk yang dikembalikan (pro-
duk retur) karena tidak sesuai dengan pe-
sanan. 
Untuk meminimalkan terjadinya pro-
duk cacat, perusahaan perlu melakukan pe-
meriksaan terhadap bahan baku, melakukan 
proses produksi sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan, melaku-
kan pemeliharaan terhadap mesin-mesin 
serta melalui pengawasan terhadap kegiatan 
lainnya yang terkait dengan usaha pening-
katan mutu atau kualitas. 
Usaha-usaha tersebut diatas perlu le-
bih ditingkatkan/diperhatikan oleh perusa-
haan agar produk yang dihasilkan mempu-
nyai mutu yang baik yang tercermin dari 
rendahnya produk cacat. Seperti diketahui 
dengan semakin banyak produk cacat yang 
dihasilkan maka target penjualan akan sulit 
dicapai, hal ini disebabkan karena peme-
nuhan pesanan terhadap konsumen akan 
terlambat dan banyaknya keluhan karena 
produk yang dikirimkan tidak sesuai de-
ngan pesanan sehingga tidak tertutup ke-
mungkinan produk yang sudah dikirimkan 
akan dikembalikan oleh konsumen dan ber-
alih pada perusahaan lain yang mempro-
duksi produk sejenis yang memiliki kualitas 
lebih baik sehingga dampak yang bisa dira-
sakan langsung adalah berkurangnya pang-
sa pasar dan turunnya penjualan.  
Keynes mendefinisikan Marginal Effi-
ciency of Capital sebagai berikut: “Marginal 
Efficiency of Capital adalah tingkat diskonto 
yang memberikan nilai kontan kepada hasil-
hasil yang akan dicapai pada masa yang 
akan datang yang sama dengan biaya-biaya 
produksi benda modal yang bersangkutan”. 
Keynes dalam Winardi (1975 : 81). 
Teori Marginal Efficiency of Capital ini 
selain mendukung hubungan kegagalan 
eksternal juga dapat mendukung hubungan 
antara kegagalan internal dengan volume 
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penjualan. Produk yang mengalami kega-
galan berarti produk tersebut inefisiensi, 
dan kegagalan yang terjadi pada suatu pro-
duk baik itu kegagalan eksternal atau kega-
galan internal akan menimbulkan suatu ke-
rugian baik kerugian untuk perusahaan dan 
kerugian untuk konsumen sehingga dengan 
timbulnya kerugian tersebut maka konsu-
men dapat dipastikan tidak tertarik oleh 
produk yang dihasilkan dan akibatnya pen-
jualan berkurang.  
Berkaitan dengan hal ini Afroida 
(2001) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa kegagalan intern, kegagalan ekstern 
dan biaya desain produk secara barsama-sa-
ma dan nyata memberi pengaruh terhadap 
volume penjualan. Nugraha (2002) juga me-
lakukan penelitian yang ditujukan dalam 
menganalisa pengaruh biaya kegagalan in-
ternal dan biaya kegagalan eksternal terha-
dap tingkat penjualan pada PT Surya Sakti 
Utama (SSU) di Surabaya yang menghasil-
kan kesimpulan bahwa biaya kegagalan in-
ternal mempunyai pengaruh lebih dominan 
daripada biaya kegagalan eksternal terha-
dap penjualan.  
Dari uraian diatas, kualitas merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh bagi ke-
langsungan hidup perusahaan dan perlu di-
lakukan pembenahan antara lain melakukan 
efisiensi biaya produksi dan peningkatan 
kualitas produk yang dapat mendukung pe-
ningkatan volume penjualan. 
Dengan berkurangnya pencapaian efi-
siensi biaya produksi dan peningkatan kua-
litas pada produk yang dihasilkan maka 
berdampak pada turunnya volume penjual-
an.  
 
Tabel 1 Data Anggaran dan Realisasi 
Penjualan Tahun 2004 s/d 2006 
Triwulan 
Penjualan (dalam Rp) 
Selisih 
Anggaran Realisasi 
2004 
I 
II 
III 
IV 
2005 
I 
II 
III 
IV 
2006 
I 
II 
III 
IV 
  
 27.718.922.000 
 23.201.866.000 
 26.800.338.000 
 25.608.958.000 
 
 31.203.210.000 
 28.394.968.000 
 32.406.498.000 
 30.831.444.000 
 
 33.407.510.000 
 33.635.765.000 
 33.149.577.000 
 32.165.028.000  
 
 31.057.549.005 
 26.620.307.746 
 30.518.598.738 
 28.681.239.628 
 
 35.370.935.805 
 31.495.996.788 
 35.550.553.934 
 33.245.931.918 
 
 30.231.690.672 
 27.363.469.644 
 31.244.859.813 
 32.465.596.457 
 
 3.338.627.005 
 3.418.441.746 
 3.718.260.738 
 3.072.281.628 
  
 4.167.725.805 
 3.101.028.788 
 3.144.055.934 
 2.414.487.918 
 
 (3.175.819.328) 
 (6.272.295.356) 
 (1.904.717.187) 
 300.568.457 
Sumber: Bagian keuangan PT. PRIMA 
ALLOY STEEL 
 
Dari data anggaran dan realisasi PT. 
PRIMA ALLOY STEEL tersebut telah tam-
pak bahwa telah terjadi kesenjangan pada 
tahun 2006 dimana antara target yang ingin 
dicapai dalam peningkatan volume penjual-
an yang tidak dapat tercapai dengan baik. 
Hal ini dikarenakan banyak pesaing atau pe-
main-pemain baru dari negara lain yang 
berusaha untuk memasuki pasar dengan 
harga yang lebih murah untuk menarik 
pembeli. Dampak yang paling vital adalah 
berkurangnya pangsa pasar dan beralihnya 
konsumen pada perusahaan lain yang me-
nawarkan produk sejenis dengan kualitas 
yang lebih baik sehingga pada akhirnya me-
nyebabkan turunnya penjualan.  
 
METODE 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Definisi Operasional adalah suatu defi-
nisi yang diberikan kepada suatu variabel 
atau konstrak dengan cara memberikan arti, 
atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun 
memberikan suatu operasional yang diper-
lukan untuk mengukur konstrak atau varia-
bel tersebut (Nazir, 1988: 152) 
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Untuk mempermudah dan memahami 
dalam menyelesaikan permasalahan perlu 
diketahui beberapa definisi operasional 
yang berhubungan dengan skripsi ini, yaitu 
sebagai berikut: 
 Efisiensi Biaya Produksi (X1) 
Adalah menggunakan biaya-biaya dan 
sumber-sumber yang lebih kecil untuk 
kegiatan produksi dengan tujuan meng-
hasilkan produk dalam jumlah besar. 
Yang dinyatakan dalam persentase (%) 
dan termasuk skala rasio. 
 Kegagalan Eksternal (X2) 
Adalah jumlah produk yang tidak me-
menuhi spesifiksi kualitas yang ditetap-
kan dan baru dapat dideteksi setelah 
produk dikirim kepada konsumen yaitu 
adanya komplain dari konsumen atau 
adanya barang yang dikembalikan oleh 
konsumen. Yang dinyatakan dalam sa-
tuan presentase (%) dan termasuk dalam 
skala rasio. 
 Kegagalan Internal (X3) 
Adalah jumlah produk yang tidak me-
menuhi spesifikasi kualitas yang ditetap-
kan, tetapi sudah dapat dideteksi sebe-
lum produk dikirim kepada konsumen 
atau produk masih berada di dalam per-
usahaan. Yang dinyatakan dalam satuan 
persentase (%) dan termasuk skala rasio. 
 Volume Penjualan (Y) 
Adalah jumlah keseluruhan pendapatan 
yang direalisasikan oleh PT PRIMA 
ALLOY STEEL melalui seluruh penjual-
an velg yang terjual. Yang dinyatakan 
dalam persentase (%) dan termasuk ska-
la rasio. 
 
Teknik Penentuan Sampel  
Populasi  
Populasi sebagai sasaran atau obyek 
penelitian, adalah merupakan himpunan in-
dividu atau unsur atau elemen yang memili-
ki ciri atau karakteristik yang sama. (Ano-
nim, 2003 : IV- 11 ). 
Obyek penelitian ini adalah PT. 
PRIMA ALLOY STEEL di Sidoarjo yang 
memproduksi velg dan yang menjadi popu-
lasi dalam penelitian ini adalah data ke-
uangan yang terdiri dari data efisiensi biaya 
produksi, data kegagalan eksternal dan data 
kegagalan internal serta data volume pen-
jualan PT. PRIMA ALLOY STEEL Di Sidoar-
jo. 
 
Sampel  
Sampel adalah bagian dari sebuah po-
pulasi, yang mempunyai ciri dan karakteris-
tik yang sama dengan populasi tersebut, ka-
rena itu sebuah sampel harus merupakan re-
presentatif dari sebuah populasi (Sumarso-
no, 2004: 44).  
 Pada penelitian ini penarikan sampel 
data dilakukan dengan metode Purposive 
sampling yaitu penarikan sampel dengan tu-
juan-tujuan tertentu yaitu sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini difokuskan 
pada data efisiensi biaya produksi, data ke-
gagalan eksternal, dan data kegagalan inter-
nal serta volume penjualan dengan menggu-
nakan data berkala (time series) bulanan, 
yang diambil 3 tahun mulai bulan Januari 
2004 sampai dengan bulan Desember 2006 
dengan menggunakan periode bulanan, de-
ngan alasan karena dalam tahun tersebut 
terutama pada tahun 2006 peneliti menemu-
kan kesenjangan dimana antara target yang 
ingin dicapai dalam peningkatan volume 
penjualan yang tidak dapat tercapai dengan 
baik, yang merupakan data terbaru yang 
ada di perusahaan dan diharapkan dapat 
mewakili kondisi perusahaan pada saat se-
karang ini.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam pe-
nelitian, menurut Indriantoro, Supomo 
(1999: 146-147) adalah Data Primer  
 ISSN: 1693-252X 
 Pengaruh Efisiensi Biaya Produksi, Kegagalan Eksternal dan Kegagalan Internal terhadap Volume 61 
 Penjualan pada PT Prima Alloy Steel di Sidoarjo 
 Sjafii 
  
Data primer yaitu sumber data peneli-
tian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui perantara). Yang 
meliputi: 
 Data efisiensi biaya produksi 
 Data kegagalan eksternal 
 Data kegagalan internal 
 Data volume penjualan 
 
Sumber Data 
Sumber data merupakan asal mula 
pengambilan data, dimana sumber data da-
lam penelitian dari sumber intern perusaha-
an yaitu PT. PRIMA ALLOY STEEL di Si-
doarjo. 
 
Pengumpulan Data  
Dalam memperoleh data yang diperlu-
kan pada PT. PRIMA ALLOY STEEL, peng-
umpulan data dilakukan dengan tiga cara 
(Nazir, 1998: 212 ) yaitu:  
 Wawancara 
Beberapa cara pengumpulan data de-
ngan jalan mengadakan Tanya jawab se-
cara langsung dengan pihak perusahaan 
untuk mendapatkan data yang diperlu-
kan. 
 Observasi  
Berupa pengamatan langsung dalam 
perusahaan untuk mengetahui gambar-
an yang nyata mengenai data yang dida-
pat dari wawancara. 
 Dokumentasi  
Berupa suatu cara memperoleh data de-
ngan menguntip data dari dokumen per-
usahaan yang ada kaitannya dengan pe-
nelitiaan. 
 
Uji Outlier dan Uji Normalitas 
Uji Outlier 
Data outlier adalah data yang secara 
nyata berbeda dengan data-data yang lain. 
Data outlier bisa terjadi karena beberapa se-
bab, yaitu : 
 Kesalahan dalam pemasukan data 
 Kesalahan dalam pengambilan sampel 
 Memang ada data-data ekstrim yang ti-
dak bisa dihindarkan keberadaannya. 
Deteksi adanya outlier dapat dilaku-
kan dengan menentukan nilai ambang batas 
yang dikategorikan sebagai outlier dengan 
cara mengkonversikan nilai data penelitian 
kedalam standart score atau disebut juga 
dengan Z-score yang mempunyai nilai rata-
rata nol dan standart deviasi satu. Rumus z-
score : 
Xx
z  
dimana : 
x : Nilai data 
X  : Nilai rata-rata 
 : Standar deviasi 
 
Jika sebuah data outlier, maka nilai Z 
yang didapat lebih besar dari angka +1,96 
atau lebih kecil dari angka -1,96. Jika dilihat 
pada tabel z, nilai z = 1,96 sama dengan luas 
daerah di bawah kurva normal sebesar 
97,5%. Hal ini berarti 97,5% dari seluruh 
nilai data adalah data yang normal atau jika 
data tersebut bervariasi dari rata-ratanya, 
variasi tersebut masih dalam batas normal. 
(Santoso, 2002 : 26).  
 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk me-
ngetahui apakah suatu data mengikuti se-
baran normal atau tidak. Untuk mengetahui 
apakah data tersebut mengikuti sebaran 
normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
berbagai metode diantaranya metode Kolmo-
grov Smirnov (Sumarsono, 2004: 40). 
Pedoman dalam mengambil keputus-
an apakah sebuah distribusi data mengikuti 
distribusi normal (Sumarsono, 2004: 43) ada-
lah: 
 Jika nilai signifikansi (nilai probabilitas-
nya) < 5%, maka distribusi adalah tidak 
normal. 
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 Jika nilai signifikansi (nilai probabilitas-
nya) > 5%, maka distribusi adalah nor-
mal. 
 
Teknik Analisis dan Uji Hipotesis  
Teknik Analisis 
Untuk mengetahui pengaruh efisiensi 
biaya produksi, kegagalan eksternal dan ke-
gagalan internal terhadap peningkatan volu-
me penjualan velg dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis regresi linier bergan-
da. (Anonim, 2003 : L-21) 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 X3 + e (1) 
       
Keterangan : 
Y : Volume Penjualan merupakan variabel 
terikat.  
X1  : Efisiensi biaya produksi merupakan 
variabel bebas. 
X2  : Kegagalan eksternal merupakan varia-
bel bebas. 
X3  : Kegagalan internal merupakan varia-
bel bebas. 
a  : Konstanta atau intersep. 
B1B2B3 : Koefisien regresi untuk variabel 
bebas. 
e : Variabel pengganggu. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Persamaan regresi tersebut harus ber-
sifat BLUE (Best Linier Unbased Estimator), ar-
tinya pengambilan keputusan uji F dan uji t 
tidak boleh bias. Untuk menghasilkan kepu-
tusan yang BLUE maka harus dipenuhi di-
antaranya tiga asumsi dasar yang tidak bo-
leh dilanggar oleh regresi linier yaitu non 
multikolinieritas, non heteroskedastisitas 
dan non autokorelasi. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, mul-
tikolinieritas, heteroskedastis dalam hasil es-
timasi karena apabila terjadi penyimpanan 
terhadap asumsi klasik tersebut uji t dan uji 
F yang dilakukan sebelumnya menjadi tidak 
valid dan secara statistik dapat mengacau-
kan kesimpulan yang diperoleh, untuk itu 
dilakukan uji asumsinya. 
 Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi di-
temukan adanya korelasi antara variabel 
bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di-
antara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel-varia-
bel ini tidak ortoginal. Variabel ortoginal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antar sesama variabel bebas sama de-
ngan nol. Untuk mendeteksi ada atau ti-
daknya multokolonieritas dalam model 
regresi (Ghozali, 2001: 57) adalah dengan 
melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Dimana : 
 
VIF = 
j
2
R1
1
 
 
Apabila VIF lebih besar dari nilai 10, hal 
ini berarti terdapat multikolinier pada 
persamaan regresi linier (Gujarati, 1995: 
166). 
 Heteroskedastisitas 
Perhitungan ada tidaknya gejala hetero-
skedastisitas dapat dilakukan dengan ca-
ra menentukan formulasi regresi bergan-
da dengan menggunakan residual seba-
gai indikator terikat (Algifari, 1997: 76). 
Hal ini dapat diidentifikasi dengan cara 
menghitung korelasi Rank Spearman an-
tara residual dengan seluruh variabel be-
bas. Rumus pengujian korelasi Rank 
Spearman korelasi adalah: 
 
rs = 
1NN
d
61
2
2
i
 
 
Jika nilai signifikan koefisien korelasi 
Rank Spearman untuk semua variabel be-
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bas terhadap residual lebih besar dari le-
vel of significant (0,05) maka tidak terda-
pat gejala heteroskedastisitas.. 
 Autokorelasi  
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai 
korelasi-korelasi antara data observasi 
yang diurutkan berdasarkan urut waktu 
(data time series) atau data yang diambil 
pada waktu tertentu (data cross-sectional) 
(Gujarati, 1995: 201). Jadi dalam model 
regresi linier diasumsikan tidak terdapat 
gejala autokorelasi, artinya nilai residual 
(Y observasi – Y prediksi) pada waktu 
ke-i (et) tidak boleh ada hubungan de-
ngan nilai residual periode sebelumnya 
(et-1). Identifikasi ada atau tidaknya au-
tokorelasi, dapat dites dengan menghi-
tung nilai Durbin Watson (d tes) dengan 
persamaan: (Gujarati, 1995 : 215) 
 
d =
Nt
1t
t
Nt
2t
2
1t1
2e
ee
 
Keterangan : 
D : nilai Durbin Watson 
Et : Residual pada waktu ke-t 
et-1 : Residual pada waktu ke-t-1 (satu 
periode sebelumnya) 
N : Banyaknya data 
 
Untuk mendiagnosa adanya autokore-
lasi dalam suatu model regresi dilaku-
kan melalui pengujian terhadap nilai uji 
Durbin Watson (uji DW) dengan keten-
tuan sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Kriteria Uji Durbin Watson 
Nilai d Kesimpulan 
0 < d < dL Ada autokorelasi positif 
dL  d  dU Tidak ada kesimpulan 
dU < d < 4-dU Tidak ada autolorelasi 
4-dU  d  4-dL Tidak ada kesimpulan 
4-dL < d < 4 Ada autokorelasi negatif 
 
Uji Hipotesis 
Langkah-langkah pengujian yang dila-
kukan untuk masing-masing uji hipotesis 
antara lain : 
 Untuk pengujian secara simultan meng-
gunakan uji F 
Uji F digunakan untuk menguji cocok 
atau tidaknya model regresi yang diha-
silkan guna melihat pengaruh variabel 
bebas X1, X2, dan X3 terhadap variabel 
terikat Y dengan prosedur pengujian , 
yaitu sebagai berikut :  
 Hipotesis  
H0 : b1 = 0  (Model regresi yang diha-
silkan tidak cocok untuk 
melihat pengaruh efisien-
si biaya produksi, kega-
galan eksternal, dan kega-
galan internal terhadap 
volume penjualan) 
H1 : b1  0 (Model regresi yang diha-
silkan cocok untuk meli-
hat pengaruh efisiensi 
biaya produksi, kegagal-
an eksternal dan kegagal-
an internal terhadap volu-
me penjualan) 
 Menentukan tingkat signifikansi 0,05 
 Kriteria penolakan H0 (a) Apabila ni-
lai probabilitas  0,05 maka H0 diteri-
ma dan H1 ditolak; (b) Apabila nilai 
probabilitas  0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima 
 Untuk pengujian secara parsial menggu-
nakan uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifi-
kansi atau tidaknya pengaruh variabel 
bebas X1, X2, dan X3 terhadap variabel 
terikat Y dengan prosedur pengujian se-
bagai berikut : 
 Hipotesis  
H0 : b1 = 0  (Tidak ada pengaruh 
yang nyata Efisiensi Biaya 
Produksi, Kegagalan Eks-
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ternal dan Kegagalan In-
ternal terhadap volume 
penjualan). 
H1 : b1  0 (Ada pengaruh yang nya-
ta Efisiensi Biaya Produk-
si, Kegagalan Eksternal 
dan Kegagalan Internal 
terhadap volume penjual-
an). 
 Menentukan tingkat signifikansi 0,05 
 Kriteria penolakan H0 (a) Apabila ni-
lai probabilitas  0,05 maka H0 dite-
rima dan H1 ditolak; (b) Apabila nilai 
probabilitas  0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima  
 
Analisis dan Uji Hipotesis 
Model Regresi 
Adapun hasil pengolahan analisis re-
gresi linier berganda dapat dilihat pada ta-
bel dibawah ini : 
 
Tabel 3 Model Regresi 
Model 
Koefisien 
Regresi 
Konstanta 
Efisiensi biaya produksi (X1) 
Kegagalan eksternal (X2) 
Kegagalan internal (X3) 
4,039 
0,601 
-0,188 
-0,528 
Sumber: Hasil olah data.  
 
Interpretasi dari tabel di atas adalah: 
Persamaan Regresi: 
 
Y = 4,039 + 0,601 X1 – 0,188 X2 – 0,528 X3 
 
Dari persamaan regresi di atas menje-
laskan bahwa: 
 Konstanta (a) sebesar 4,039. Jika efisiensi 
biaya produksi (X1), kegagalan eksternal 
(X2) dan kegagalan internal (X3) adalah 
konstan, maka volume penjualan sebesar 
4,039%. 
 Koefisien regresi untuk variabel efisiensi 
biaya produksi (b1) sebesar 0,601 yang 
artinya jika efisiensi biaya produksi (X1) 
naik 1% maka volume penjualan (Y) 
akan naik sebesar 0,601% dengan asumsi 
variabel kegagalan eksternal (X2) dan ke-
gagalan internal (X3) adalah konstan. 
 Koefisien regresi untuk variabel kegagal-
an eksternal (b2) sebesar –0,188 yang arti-
nya jika kegagalan eksternal (X2) naik 1% 
maka volume penjualan (Y) akan turun 
sebesar 0,188% dengan asumsi variabel 
efisiensi biaya produksi (X1) dan kega-
galan internal (X3) adalah konstan. 
 Koefisien regresi untuk variabel kegagal-
an internal (b3) sebesar –0,528 yang arti-
nya jika kegagalan internal (X3) naik 1% 
maka volume penjualan (Y) akan turun 
sebesar 0,528% dengan asumsi variabel 
efisiensi biaya produksi (X1) dan kega-
galan eksternal (X2) adalah konstan. 
 
Uji Kesesuaian Model (Uji F) 
Uji F dapat digunakan untuk menge-
tahui apakah model yang dihasilkan adalah 
cocok atau sesuai dalam menerangkan kera-
gamaan dari volume penjualan (Y).  
Nilai Fhitung yang dihasilkan dalam pe-
nelitian ini sebesar 23,968 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 (Lampiran 5). Kare-
na tingkat signifikan < 5%, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima yang artinya bahwa model 
yang dihasilkan adalah cocok atau sesuai 
dalam menerangkan keragamaan dari volu-
me penjualan (Y), sehingga dapat dikatakan 
variabel yang dimasukkan dalam model yai-
tu efisiensi biaya produksi (X1), kegagalan 
eksternal (X2) dan kegagalan internal (X3) 
berpengaruh nyata terhadap volume pen-
jualan (Y). 
Selain uji F, kecocokan model regresi 
dapat dilihat dari koefisien determinasi (R2) 
(Vincent, 1991: 145). Nilai koefisien determi-
nasi (R2) yang dihasilkan dalam penelitian 
ini sebesar 0,713 menunjukkan model regre-
si mampu menerangkan variabel volume 
penjualan (Y) sebesar 71,3% sedangkan sisa-
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nya 28,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas pada penelitian ini, sehingga 
hipotesis pertama teruji kebenarannya. 
 
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji penga-
ruh secara parsial variabel efisiensi biaya 
produksi (X1), kegagalan eksternal (X2) dan 
kegagalan internal (X3) terhadap volume 
penjualan (Y). Berikut ini hasil dari uji t. 
   
Tabel 4 Hasil Uji t 
Variabel Bebas thitung Sig 
Efisiensi biaya produksi (X1) 
Kegagalan eksternal (X2) 
Kegagalan internal (X3) 
8,362 
-0,373 
-1,040 
0,000 
0,712 
0,307 
Sumber : Lampiran 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dije-
laskan bahwa : 
 Nilai thitung pada variabel efisiensi biaya 
produksi (X1) sebesar 8,362 dengan ting-
kat signifikan sebesar 0,000. Karena ting-
kat signifikan < 5% maka H0 ditolak dan 
H1 diterima yang artinya bahwa variabel 
efisiensi biaya produksi (X1) secara par-
sial berpengaruh signifikan terhadap vo-
lume penjualan (Y). 
 Nilai thitung pada variabel kegagalan eks-
ternal (X2) sebesar –0,373 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,712. Karena tingkat 
signifikan > 5% maka H0 diterima dan H1 
ditolak yang artinya bahwa variabel ke-
gagalan eksternal (X2) secara parsial ti-
dak berpengaruh signifikan terhadap 
volume penjualan (Y). 
 Nilai thitung pada variabel kegagalan in-
ternal (X3) sebesar –0,528 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,307. Karena tingkat 
signifikan > 5% maka H0 diterima dan H1 
ditolak yang artinya bahwa variabel ke-
gagalan internal (X3) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap volu-
me penjualan (Y). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap volume penjualan (Y) 
adalah efisiensi biaya produksi (X1), sehing-
ga hipotesis kedua tidak teruji kebenaran-
nya. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji F menunjukkan bahwa model 
yang dihasilkan adalah cocok atau sesuai 
dalam menerangkan keragamaan dari volu-
me penjualan (Y), sehingga dapat dikatakan 
variabel yang dimasukkan dalam model 
yaitu efisiensi biaya produksi (X1), kegagal-
an eksternal (X2) dan kegagalan internal (X3) 
berpengaruh nyata terhadap volume pen-
jualan (Y), dan besarnya pengaruh efisiensi 
biaya produksi (X1), kegagalan eksternal (X2) 
dan kegagalan internal (X3) terhadap volu-
me penjualan (Y) adalah sebesar 71,3% se-
dangkan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas pada peneli-
tian ini. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa efisien-
si biaya produksi (X1) secara parsial ber-
pengaruh nyata terhadap volume penjualan 
(Y), sedangkan kegagalan eksternal (X2) dan 
kegagalan internal (X3) secara parsial tidak 
berpengaruh nyata terhadap volume pen-
jualan (Y), sehingga dapat disimpulkan bah-
wa variabel bebas yang lebih dominan ber-
pengaruh terhadap volume penjualan (Y) 
adalah efisiensi biaya produksi (X1).  
Dalam suatu perusahaan keuntungan 
akan didapat apabila harga jual melebihi 
biaya produksi, sedangkan harga jual yang 
rendah memungkinkan untuk memenang-
kan persaingan. Dengan mengurangi biaya 
yang dibutuhkan untuk melakukan proses 
produksi berarti dalam pencapaian manfaat-
nya perusahaan lebih efisien pada biaya 
produksi maka harga jual produk velg da-
pat ditetapkan serendah mungkin agar tidak 
kalah bersaing dengan produk velg yang 
sejenis sehingga volume penjualan tetap da-
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pat ditingkatkan. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi 
secara parsial berpengaruh nyata terhadap 
volume penjualan. Hasil penelitian ini se-
suai dengan Teori Nilai yang menyatakan 
bahwa bertambahnya jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk proses produksi akan 
menimbulkan kenaikkan harga jual. Jika 
harga jual tidak dapat ditekan serendah 
mungkin maka efisiensi tidak akan tercapai 
sehingga dengan harga jual tinggi maka per-
mintaan produk velg akan menurun dan 
akhirnya penjualan produk velg juga tidak 
meningkat. Teori Hukum Permintaan yang 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya volu-
me penjualan juga dapat dilihat dari tingkat 
barang dan jumlah permintaan, jika jumlah 
permintaan naik maka harga barang akan 
turun begitu juga sebaliknya sehingga tuju-
an perusahaan untuk menguasai pangsa pa-
sar dapat seiring dengan bertambahnya vo-
lume penjualan dan tercapainya efisiensi 
biaya produksi. 
Faktor mutu yang akan dicapai atau 
dihasilkan oleh perusahaan sangat erat hu-
bungannya dengan kegiatan penjualan. 
Apabila mutu atau kualitas dari barang 
yang dihasilkan terlalu rendah maka hal ini 
dapat menyebabkan berkurangnya penjual-
an. Target penjualan akan sulit dicapai, di-
sebabkan keterlambatan dalam pemenuhan 
pesanan, banyaknya keluhan karena produk 
yang dikirimkan tidak sesuai dengan pesan-
an, banyaknya produk cacat yang terjadi da-
lam perusahaan akibat proses produksi 
yang tidak seutuhnya memenuhi standar 
mutu yang ditetapkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa kegagalan eksternal dan kegagalan inter-
nal secara parsial tidak berpengaruh nyata 
terhadap volume penjualan, tidak konsisten 
dengan Teori Marginal Efficiency of Capital 
yang menyatakan bahwa suatu produk yang 
telah dinyatakan berkualitas atau bebas dari 
kegagalan eksternal atau kerusakan pada 
saat proses produksi dapat dipastikan bah-
wa efisiensinya tinggi sehingga produk 
yang berkualitas tinggi dapat menarik ba-
nyak konsumen untuk membeli produk ter-
sebut, maka dampak positif yang dapat di-
rasakan jika pembelian meningkat adalah 
peningkatan penjualan 
Tidak berpengaruhnya kegagalan eks-
ternal terhadap penjualan, karena dalam 
memasarkan produknya perusahaan mem-
punyai desain sendiri atau berdasarkan pa-
da desain dan spesifikasi dari pembeli, per-
usahaan terus-menerus mengembangkan 
penjualan ekspor dengan menyediakan har-
ga yang kompetitif, perbaikan mutu produk, 
pengiriman yang tepat waktu dan kepuasan 
pembeli. Untuk produk dalam negeri, ba-
nyak retur yang dikembalikan ke perusaha-
an tidak menjadi masalah besar bagi perusa-
haan, karena perusahaan dengan cepat 
mengganti produk retur tersebut, sedang-
kan untuk produk luar negeri, perusahaan 
mempunyai perusahaan afiliasi di Jepang 
dan USA untuk membantu pemasaran pro-
duknya pada masing-masing Negara, se-
hingga produk pengganti produk retur akan 
datang dengan tepat waktu. 
Tidak berpengaruhnya kegagalan in-
ternal terhadap penjualan, karena dalam 
rangka perbaikan kualitas dan stabilisasi 
output produksi, perusahaan mendatangkan 
bantuan teknis dari USA, Jepang maupun 
Taiwan. Dan perusahaan telah membeli sua-
tu program sistem informasi komputer yang 
terpadu yang dikenal dengan nama symix 
yang dikembangkan di Amerika. Hal ini me-
nunjukkan bahwa banyaknya produk cacat 
tidak mempengaruhi penjualan karena per-
usahaan dapat mengatasi produk cacat ter-
sebut misalnya dengan mendaur ulang. 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
bahwa perusahaan untuk meminimalkan 
terjadinya produk cacat, dengan melakukan 
pemeriksaan terhadap bahan baku dan pro-
ses produksi, pemeliharaan terhadap mesin-
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mesin serta melalui pengawasan terhadap 
kegiatan lainnya yang terkait dengan usaha 
peningkatan mutu/kualitas. Usaha-usaha 
tersebut diatas perlu lebih ditingkatkan/di-
perhatikan oleh perusahaan agar produk 
yang dihasilkan mempunyai mutu yang 
baik yang tercemin dari rendahnya produk 
cacat dan produk retur. Kegiatan-kegiatan 
yang sudah dilakukan perusahaan dalam 
rangka menghadapi persaingan di pasar in-
ternasional dan mencapai standar kualitas 
internasional yang tinggi adalah : 
 Perusahaan mendatangkan bantuan tek-
nis dari USA, Jepang maupun Taiwan.  
 Perusahaan membeli suatu program 
sistem informasi komputer yang terpadu 
yang dikenal dengan nama symix yang 
dikembangkan di Amerika.  
 Perusahaan mempunyai perusahaan afi-
liasi di Jepang dan USA untuk memban-
tu pemasaran produknya pada masing-
masing Negara. 
 Perusahaan telah melakukan investasi 
dalam peralatan modern untuk mem-
bantu riset dan pengembangan khusus-
nya untuk pengembangan desain yang 
baru. 
 
Konfirmasi Penelitian dengan Tujuan dan 
Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dican-
tumkan dan dijelaskan pada Bab I terlihat 
bahwa tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh efisiensi biaya produksi, kegagal-
an eksternal dan kegagalan internal terha-
dap volume penjualan, serta menganalisis 
faktor yang paling dominan antara efisiensi 
biaya produksi, kegagalan eksternal dan ke-
gagalan internal terhadap volume penjual-
an. Tujuan tersebut telah tercapai karena ke-
simpulan dalam penelitian ini adalah efi-
siensi biaya produksi, kegagalan eksternal 
dan kegagalan internal berpengaruh nyata 
terhadap volume penjualan, serta variabel 
bebas yang lebih dominan berpengaruh ter-
hadap volume penjualan adalah efisiensi 
biaya produksi.  
Selanjutnya penelitian ini bisa dijadi-
kan referensi akademik untuk penelitian 
yang akan datang maupun bahan masukan 
bagi PT. Prima Alloy Steel yang menjadi 
obyek penelitian dalam rangka untuk memi-
nimalkan kegagalan eksternal dan internal. 
Dengan demikian tujuan dan manfaat pene-
litian ini dapat tercapai.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisa data 
yang telah dikemukakan pada bab sebelum-
nya, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
 Hasil uji F menyimpulkan bahwa model 
yang dihasilkan adalah cocok atau se-
suai dalam menerangkan variabel volu-
me penjualan, sehingga dapat dikatakan 
variabel yang dimasukkan dalam model 
yaitu efisiensi biaya produksi, kegagalan 
eksternal dan kegagalan internal ber-
pengaruh nyata terhadap volume pen-
jualan, sehingga hipotesis pertama teruji 
kebenarannya. 
 Hasil uji t menyimpulkan bahwa efisien-
si biaya produksi secara parsial ber-
pengaruh nyata terhadap volume pen-
jualan, sedangkan kegagalan eksternal 
dan kegagalan internal secara parsial ti-
dak berpengaruh nyata terhadap volume 
penjualan, maka variabel bebas yang le-
bih dominan berpengaruh terhadap vo-
lume penjualan adalah efisiensi biaya 
produksi. Sehingga hipotesis kedua ti-
dak teruji kebenarannya. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian di atas dapat dike-
mukakan beberapa saran yang dapat dijadi-
kan bahan pertimbangan:  
 Bagi PT. Prima Alloy Steel di Sidoarjo, 
hendaknya tetap mempertahankan dan 
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bahkan meningkatkan lagi pemeriksaan 
terhadap bahan baku dan proses pro-
duksi, pemeliharaan terhadap mesin-
mesin serta pengawasan terhadap ke-
giatan lainnya yang terkait dengan usa-
ha peningkatan mutu/kualitas. 
 Bagi penelitian yang akan datang, diha-
rapkan dapat melengkapi kekurangan-
kekurangan dalam keterbatasan peneliti-
an, yaitu menambahkan variabel lain se-
lain variabel efisiensi biaya produksi, ke-
gagalan eksternal dan kegagalan inter-
nal, seperti: frekuensi pemerliharaan me-
sin.  
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